BAB V
KESIMPULAN

Dapat dilacak serta diduga, bahwa perkawinan yang
dilangsungkan antara B.R.A. Retna Puwasa dengan Sri Paku
Alam VII merupakan titik tolak keberadaan bedhaya Sura-
karta di Pura Paku Alaman. Identifikasi yang sederhana
ini memerlukan pengamatan agak melebar, sebab ternyata
perkawinan keduanya menyeret atau melibatkan berbagai as-
pek sebagai latar belakangnya. Oleh karenanya kerangka
ilmu-ilmu sosial dipinjam untuk mendekati topik dengan
substansi historis yang dikemukakan agar dapat memberikan
eksplanasi dan jawaban permasalahannya.

Bedhaya fang terbentuk di Pura Paku Alaman jialah se=-
bagian reward yang diterima dari kasunanan Surakarta. Ia
tampil dalam bentuk dan fungsi sebagaimana di tempat
asalnya pada dekade pertama pertumbuhannya. Bedhaxa yang
dipergelérkan pada kesempatan ulang tahun atau ulang ta-
hun penobatan Sri Paku Alam VII diﬁarapkanlbisa menjadi
perangkat ritual yang mampu mengangkat kewibawaan kadipa-
ten Paku Alaman yang tengah mengalami kemerosotan. Keha-
diran bedhaya dengan demikian dapat dikatakan sebagai du-
kungan sosial politis. Sri Sunan Paku Buwana X yang mampu
memahami atau tanggap akan hal itu sejak awal, memberikan
isyarat melalui bedhaya yang disertakan dalam rangkaian
upacara Jjangan menir di Pura Paku Alaman, yaitu Tejanata

yang bermakna sinar raja.
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Sikap Sri Paku Alam VII yang terbuka dan dapat mene-
rima tradisi tari yang baru datang ini di kediamannya
adalah salah satu penunjang pula dalam pembentukan bedha-
ya di Pura Paku Alaman. Sri Pakﬁ Alam VII bertindak demi-
kian rupa-rupanya karena adanya dorongan keinginan untuk
memberikan kontribusi perbendaharaan seni pada zamannyé.
Sementara itu para penarinya yang biasa disebut abdi da-
lem bedhaya dipandang tidak perlu dan kurang menguntung-
kan untuk dibentuk.

Dekade ke=2 pertumbuhan bedhaya di Pura Paku Alaman
menunjukkan tanda-tanda perubahan karena perubahan nilai
yang menyertainya. Para putri Sri Paku Alam VII yang te-
lah menginjek remaja diwajibkan turut berlatih dan mem-

pergelarkan bedhayva di pendhapa Pura Paku Alaman dalam

kesempatan-kesempatan ritual. Akan tetapi sejauh itu ben-
tuk atau struktur tarinya tidak mengalami perubahan daﬁ
fungsi ritualnya tetap diketengahkan.

Masa Sri Paku Alam VIII menjadi kepala kadipaten Pa-
ku Alaman tercatat sebagai masa perkembangan bentuk dan
fungsi bedhaya yang berjalan bersama-sama dengan perkem=
bangan nilai yang terkandung‘di dalamnya. Perkembangan
atau perubahan yang terjadi disebabkan oleh faktor inter-
nal serta faktor ekstermal. ,

Bentuk penyajian tari bedhaya yang dilakukén tepat
mengikuti pola-pola asalnya masih dialami pada waktu Sri
Paku Alam VII membawahi wilayahnya. Bedhaya Surakarta

yang berada di Pura Paku Alaman saat itu tetap bisa ber-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



99

tahan di dalam jalurnya, meskipun diselenggarakan berdam-
pingan atau bersama-sama dengan tari tradisi istana Yo-
gyakarta yang berada di Pura Paku Alaman. Namun demiklan
akhirnya kedua gaya ini saling bergesekan dalam perkem=
bangan waktu. Pada saat Sri Paku Alam VIII menjadi kepala
kadipaten Paku Alaman, mulal terasa ciri-ciri trédisi ta-
ri Yogyakarta yang dilakukan di dalam penyajian bedhaya
istana Surekarta di Pura Paku Alaman. Beberapa ciri yang
terlihat serta terdengar di antarénya adalah:

(1). Tata busana berupa baju.

(2). Iringan untuk berjalan menggunakan gendhing jenis-

Jenis yang biasa dipergunakan untuk kapang-kapang

atau berjalan dalam tradisi Yogyakarta.

(3). Kandha yang dibacakan sebelum bedhaya ditarikan.

Tidak diingkari, bahwa tradisi tari istana Yogyakar-
ta turut mempengaruhi perkembangan bedhaya di Pura Paku
Alaman. Akan tetapi pengaruh itu tidak sampai meninggal-
kan sama sekali gaya asalnya. Ia masih tetap daﬁat dinik=
mati sebagai bedhaya tradisi kasunanan Surakarta.

Dalam masa Sri Paku Alam VIII ini pula terjadi per-
ubahan bentuk bedhaya. Perubahan di sini terbatas pada
penyingkatan waktu penyajian yang membawa konsekuensi un-
tuk memendekkan tarinya. Pemenggalan waktu yang berarti
Juga pemotongan sebagian tarinya tidak merusak struktur
yang disajikan. Hal itu dapat dicapai, karena pemenggalan
dilakukan terhadap frase-frase atau kalimat-kalimat gerak

yang ditarikan berulang-ulang. Dengan hanya menghilangkan
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sebagian pengulangan itu, keutuhan struktur tarinya tidak
menjadi rusak.

Mengenai fungsinya, tari bedhaya pada masa Sri Paku
Alam VIII ini mengalami perkembangan pula. Di samping di-
selenggarakan untuk kepentingan-kepentingan ritual seper-
ti ulang tahun atau ulang tahun penobatan bagi Sri Paku
Alam VIII, bedhaya dipergelarkan pula untuk kepentingan
negara. Dalam pergelaran yang ditujukan untuk acara-acara
kenegaraan, biasanya bedhaya ditampilkan bersama tari-ta-
rian yang lain atau dari tradisi lain. Pada kesempatan
demikian ini tampaknya fungsi bedhaya mengarah péda seni
pertunjukan sekuler namun tetap berusaha terkait dengan
nilai ritual, meskipun bukan untuk keperluan ritual Pura
Paku Alaman sendiri. |

Bedhaya yang pernah terhenti pertumbuhannya, terli-
hat ditampilkan kembali sejak 3 tahun terakhir ini (mulai
1985). Bedhaya yang berasal dari kasunanan Surakarta taem-
pak turut mengisi latihan-latihan tari yang diseienggara-
kan setiap Senin dan Kamis petang di pendhapa Pura Paku
Alaman yang dinamakan Bangsal Sewatama. Keikutsertaannya
di dalam latihan tari yang diadakan berkat jasa 2 orang

abdi dalem bedhaya pada zaman Sri Sunan Paku Buwana X

yang saat ini berada di Pura Paku Alaman dan mehyediakan
diri sebagai pelatihnya. Seorang di antaranya adalah is-

tri Sri Paku Alam VIII.
Seperti halnya Sri Paku Alam VII, putranya yaitu Sri
Paku Alam VIII mengikuti kebijaksanaan yang ditempuh
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ayahnya untuk tidak membentuk abdi dalem bedhaya. Sri Pa-

ku Alam VII dan Sri Paku Alam VIII lebih mengutamakan ke-
hadiran tarinya sebagai suatu bentuk seni dari pada para
penarinya. Pergelaran tari bedhaya dirasa dapat berjalan

tanpa harus menyediakan khusus kelompok abdi dalem bedha-

Ya, meskipun hal itu merupakan salah satu penyebab per-
kembahgan bedhaya di Pura Paku Alaman tidak seirihg‘
dengan perkembangan bedhaya di tempat asalnya.
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